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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa aspek reproduksi ikan rejung (Sillago sihama). Pengambilan ikan
contoh dilakukan pada bulan April sampai Desember 2003. Ikan contoh diperoleh dari hasil tangkapan nelayan dengan
menggunakan pukat pantai, jaring rampus, dan jaring kantong di perairan Mayangan. Analisis dilakukan terhadap ke-
matangan gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas, dan diameter telur. Ikan rejung yang diperoleh selama peneli-
tian berjumlah 554 ekor yang terdiri atas 252 ekor ikan jantan dan 302 ekor ikan betina dengan kisaran panjang total
65-234 mm. Nisbah kelamin selama penelitian diperoleh 1:1,19 (uji “chi-square” pada taraf nyata 0,05). Ikan rejung
jantan dan betina pertama kali matang gonad pada selang panjang 129-144 mm. Berdasarkan nilai tingkat kematangan
gonad dan indeks kematangan gonad, diduga ikan rejung memijah pada bulan April sampai Desember dengan puncak
pemijahan pada bulan Desember. Fekunditas ikan rejung berkisar 26.400-283.500 butir telur, dan diameter telur berki-
sar 10-809 um. Berdasarkan distribusi telur, ikan rejung diduga termasuk tipe pemijah bertahap.

Kata penting: ikan rejung (Sillago sihama), perairan Mayangan, reproduksi.

Abstract

This study aims to investigate reproduction of silver sillago (Sillago sihama). Samples were collected from April to
December 2003 from fish caught by fishermen using beach seine, gill net, and trap net in Mayangan Waters. Analysis
was done to estimate gonad maturity, gonado somatic index, fecundity, and oocyte diameter. Silver sillago was 554 in-
dividual consisted of 252 male and 302 female fish varied 65-234 mm in total body length. Sex ratio was around
1:1.19 (“chi-square” analysis 0=0.05). First maturity gonad of male and female fish was 129-234 mm. According to
gonad maturity stage and gonado somatic index, fish was estimated to spawn from April to December with a peak one
during December. Fecundity was 26,400-283,500 eggs and oocyte diameter was 10-809 um. Based on oocyte distribu-
tion, the fish was estimated a partial spawner.

Keywords: Mayangan waters, reproduction, silver sillago (Sillago sihama).

Pendahuluan

Desa Mayangan dengan luas wilayah
513,85 ha, merupakan salah satu penghasil ikan
di perairan Jawa Barat. Batas wilayah sebelah
utara adalah Laut Jawa, sebelah barat Kabupaten
Karawang dan Purwakarta, sebelah timur Kabu-
paten Indramayu dan Sumedang, dan sebelah se-
latan Kabupaten Bandung. Salah satu sumber da-
ya perikanan yang ada di desa tersebut adalah
ikan rejung (Sillago sihama).

Ikan rejung di Indonesia dijumpai hampir
di setiap wilayah mulai dari Sumatera, Jawa, Ka-
limantan, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, Malu-

ku, dan Papua. Di Indonesia telah diketahui ada

tujuh spesies Sillago yaitu S. sihama, S. macro-
lepis, S. maculate, S. chondropus, S. nierstraszi,
S. burrus, dan S. aeolus. Ikan S. sihama memili-
ki habitat dan wilayah penyebaran yang sangat
luas. Ikan rejung tersebar di wilayah perairan
mulai dari Afrika, Asia, Australia, dan Mikrone-
sia (Carpenter & Niem, 1999).

Penangkapan ikan rejung dilakukan de-
ngan menggunakan pukat pantai, pancing, arad,
dan jaring rampus, tetapi dominan tertangkap de-
ngan menggunakan pukat pantai. Ikan ini mem-
punyai potensi yang cukup besar untuk budi da-
ya ikan terutama dalam perairan estuari seperti

pada perairan kolam payau, yang dapat membe-
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rikan keuntungan ekonomi terutama di Asia
(Sulistiono, 1998).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
beberapa aspek biologi reproduksi ikan rejung di
perairan Pantai Mayangan. Aspek biologi repro-
duksi yang dipelajari adalah nisbah kelamin,
tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kema-
tangan gonad (IKG), fekunditas, dan diameter te-
lur ikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar dalam usaha pengelolaan ikan re-

jung di perairan tersebut.

Bahan dan metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan April
sampai bulan Desember 2003 di perairan Pantai
Mayangan, Kecamatan Legon Kulon, Kabupaten
Subang, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1). Peng-
ambilan contoh dilakukan satu bulan sekali di
sepanjang Pantai Mayangan berdasarkan daerah
penangkapan ikan yang biasa dilalui oleh nela-
yan. Pengambilan ikan contoh dilakukan dengan

alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan

setempat seperti pukat pantai, jaring rampus, dan
jaring kantong.

Ikan yang tertangkap diawetkan dalam la-
rutan formalin 10 %. Analisis ikan contoh dila-
kukan di Laboratorium Bio Makro I, Bagian
Ekobiologi dan Konservasi Sumber Daya Perair-
an, Departemen Manajemen Sumber daya Pera-
iran, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Ins-
titut Pertanian Bogor.

Ikan contoh yang telah dibedah diamati
bagian gonadnya untuk menetapkan jenis kela-
minnya. Perhitungan nisbah kelamin dilakukan
dengan membandingkan jumlah antara ikan jan-
tan dengan ikan betina secara keseluruhan, ber-
dasarkan ukuran kelas panjang total dan berda-
sarkan waktu pengambilan contoh (bulan).

Nisbah kelamin dianalisis dengan memban-
dingkan jumlah ikan jantan dengan rumus Effen-
die (1979):

_J
X_B

Ket.: X= nisbah kelamin, M= jumlah ikan jantan
(ekor), F= jumlah ikan betina (ekor).
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Gambar 1. Lokasi penelitian ikan rejung di perairan Mayangan, Subang, Jawa Barat
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Pengujian nisbah kelamin menggunakan uji
Chi-Square (Steel & Torrie, 1991) dengan for-
mula:

(0; —e)*

€;

X% =

Ket.: X’= sebuah nilai bagi X* yang sebaran penarikan
contohnya menghampiri chi-square, o= jumlah fre-
kuensi ikan jantan dan betina yang teramati, e;= jum-
lah frekuensi harapan.

Gonad ikan yang telah dikeluarkan dari
tubuh ikan diamati tingkat kematangan gonad-
nya secara morfologi yang didasarkan pada mo-
difikasi Effendie (1979). Pertelaan tingkat kema-
tangan gonad dikemukakan pada Tabel 1.

Pendugaan ikan pertama kali matang go-
nad terhitung dengan menggunakan metode
Spearman-Karber (Udapa, 1986 in Herianti &
Subani, 1993) sebagai berikut:

M = xk + [’2—‘] - (pri)

M adalah panjang ikan pertama kali matang go-
nad sebesar antilog m, jika a= 0,05

Antilog |m £+ 1,96 [x? Z (pi - % - 1)

i

Ket.: M= log panjang ikan pada kematangan gonad
pertama kali, xk= log nilai tengah kelas panjang yang
terakhir ikan yang telah matang gonad, x= log pertam-
bahan panjang nilai tengah, p;= proposi ikan matang
gonad pada kelas panjang ke-1 dengan jumlah ikan
pada selang panjang ke-1, nj= Jumlah ikan pada se-
lang panjang ke-1, ;= 10p;.

Indeks kematangan gonad didapat dengan
melakukan pengukuran berat gonad dan berat tu-
buh termasuk gonad (berat ikan total). Berat ikan
total diukur dengan menggunakan timbangan di-
gital yang memiliki ketelitian 0,01 gram. Indeks
kematangan gonad dianalisis dengan mengguna-

kan rumus yang diuraikan oleh Effendie (1979):
IKG =22 x 100
Bt

Ket.: IKG= indeks kematangan gonad; Bg= bobot go-
nad (gram), Bt=bobot tubuh (gram).

Penghitungan fekunditas individu dila-
kukan terhadap telur ikan betina yang mempu-
nyai TKG III dan IV dengan mengangkat selu-

ruh gonad dari perut ikan yang telah diawetkan

Tabel 1. Klasifikasi tingkat kematangan gonad (Modifikasi Effendie, 1979)

TKG

Betina

Jantan

II

III

v

Ovari bewarna putih, seperti pita kurang dari
setengah dari panjang abdominal dalam rong-
ga abdominal.

Ovari bewarna putih, seperti pita, panjangnya
kira-kira setengah dari panjang abdominal da-
lam rongga abdominal.

Ovari bewarna kuning atau krem. Mencapai
panjang sampai %2 dari 2/3 panjang rongga ab-
dominal. Telur tidak dapat dilihat butirannya
dengan mata telanjang.

Ovari bewarna krem atau kuning oranye.
Mencapai hampir memenuhi sebagian besar
rongga abdominal. Telur dapat dilihat dengan
mata telanjang.

Ovari tampak lemah, berkerut, dan lebih cen-
derung seperti pembuluh darah. Agak bewarna
krem atau merah.

Testes sangat kecil seperti benang, men-
capai panjang kurang dari setengah pan-
jang rongga abdominal.

Testes tipis, bewarna putih, sering berpig-
men dengan bintik-bintik berwarna abu-
abu. Mencapai panjang kira-kira setengah
dari panjang rongga abdominal.

Testes bewarna putih atau krem. Menca-
pai panjang dan memenuhi rongga abdo-
minal.

Testes bewarna krem. Bertambah panjang
dan memenuhi rongga abdominal.

Testes berkerut dan atau mengecil.
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dengan memperkirakan bahwa semua telur ter-
sebut telah masak dan siap untuk dipijahkan. Fe-
kunditas ikan ditentukan dengan menggunakan
metode gravimetrik (Effendie, 1979):
G xX
F=
8

kemudian fekunditas dihubungkan dengan pan-

jang total:
F=al’

Ket.: F = fekunditas (butir), G= bobot gonad (gram),
g= bobot sub gonad (gram), X = jumlah telur contoh
(butir), L = panjang total ikan (mm), a dan b = kons-
tanta.

Diameter telur diukur dari gonad yang
mempunyai TKG I, II, III, IV dan V. Pada setiap
gonad diambil masing-masing sebanyak 100 bu-
tir dari tiga bagian yang berbeda yaitu bagian lo-
bus anterior, median, dan posterior. Telur kemu-
dian diletakkan berjajar di atas gelas obyek, lalu
diamati dengan menggunakan mikroskop yang
dilengkapi dengan mikrometer okuler yang su-
dah ditera dengan mikrometer objektif. Sebaran
ukuran diameter digunakan untuk menentukan

pola pemijahan ikan.

Hasil
Nisbah kelamin

Jumlah ikan rejung yang diperoleh sela-
ma penelitian berjumlah 554 ekor ikan yang ter-
diri atas 252 ekor ikan jantan dan 302 ekor ikan
betina. Rasio kelamin ikan rejung setiap bulan-
nya bervariasi selama penelitian yakni 0,43-2,11
(Gambar 2a). Nisbah kelamin yang diperoleh se-
lama penelitian adalah 1:1,19 atau 45,49% jan-
tan dan 54,51% betina. Dengan melakukan uji
Chi-square berdasarkan waktu pengambilan
contoh pada taraf nyata 0,05 (95%) diperoleh
thi[ung > Xl yang artinya bahwa ikan jantan
dengan ikan betina tidak seimbang.

Hubungan rasio kelamin dengan panjang

total dapat dilihat pada Gambar 2b. Pada gambar
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tersebut terlihat bahwa nilai nisbah kelamin ber-
kisar antara 0,1 sampai 2. Perbandingan rasio ke-
lamin ikan jantan dan ikan betina berdasarkan
selang kelas panjang dapat diketahui bahwa ikan
jantan pada ukuran panjang total yang kecil (65-
144 mm) lebih banyak dari pada ikan yang ber-
ukuran besar (161-240 mm).

Sebaliknya pada ukuran panjang total
yang besar, yaitu pada selang kelas 161-240 mm,
ikan betina lebih banyak daripada ikan jantan.
Dengan melakukan uji Chi-square berdasarkan
panjang total pada taraf nyata 0,05 (95%) diper-
oleh thmmg > szba yang artinya ikan jantan de-

ngan ikan betina tidak seimbang.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Ikan rejung jantan dan betina dengan
TKG I-V, hampir dapat ditemukan tiap bulan.
Namun demikian TKG III dan IV cukup banyak
ditemukan pada bulan Mei-Juni dan Agustus-
Desember, dan TKG V ditemukan cukup banyak
pada bulan September sampai Desember baik
pada ikan jantan maupun betina (Gambar 3).
Kondisi demikian merupakan indikator ikan be-
tina telah memijah sekitar bulan tersebut.

Persentase tingkat kematangan gonad
berdasarkan selang kelas panjang dapat dilihat
pada Gambar 4. Dari gambar tersebut didapatkan
pada ukuran panjang total 129-144 mm ikan jan-
tan dan ikan betina sudah mulai matang gonad.
Persentase yang cukup tinggi ikan matang gonad
TKG 1III ikan jantan didapat pada selang kelas
137-169 mm (30-42%), sedangkan ikan betina
dijumpai pada selang kelas 153-185 mm (20-
25%). Ikan jantan dengan TKG IV yang cukup
banyak dijumpai pada selang 153-185 mm (20-
30%), sedangkan pada ikan betina betina dite-
mukan pada selang kelas 185-233 mm (35-
100%).
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Gambar 2. Rasio kelamin ikan rejung setiap bulan (a) dan ukuran panjang (b)
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Gambar 3. Persentase kematangan gonad ikan rejung jantan (a) dan betina (b) setiap bulan
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Indeks kematangan gonad (IKG)

Indeks kematangan gonad ikan rejung
setiap bulannya bervariasi baik pada ikan jantan
maupun ikan betina (Gambar 5). Ikan jantan
mempunyai IKG dengan kisaran lebih kecil
daripada betina yaitu 0,24-0,65%, sedangkan
IKG ikan betina 0,92-1,96%. Ikan jantan mem-
punyai nilai IKG tertinggi pada bulan Desember
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(0,65%). Demikian juga dengan ikan betina, ni-
lai IKG tertinggi terdapat pada bulan Desember
(1,96%). Semakin matang gonad dan semakin
dekat waktu pemijahan maka akan semakin
tinggi pula nilai IKG nya. Umumnya nilai IKG
ikan betina lebih besar daripada nilai IKG jantan

pada tingkat kematangan gonad yang sama.
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Fekunditas

Fekunditas ikan rejung selama pengamat-
an dihitung dari 197 ekor ikan matang gonad
(34 ekor TKG III dan 163 ekor TKG IV). Fekun-
ditas yang diperoleh selama penelitian bervaria-
si, yakni 26.400-283.500 butir telur. Jumlah telur
minimum (26.400 butir atau 0,4484 gram) di-
jumpai pada ikan betina dengan panjang total
172 mm dan jumlah telur maksimum (283.500
butir atau 2,404 gram) dijumpai pada ikan betina
dengan panjang total 223 mm. Analisis hubung-
an panjang dengan fekunditas ikan rejung pada
TKG III diperoleh persamaan: F = 29,256L'""
(R?=0,1114), sedangkan pada TKG IV diperoleh
per-samaan F=52364L"%"" (R?=0,1768) (Gam-
bar 6).

Diameter telur

Diameter telur ikan rejung bervariasi dari
10-809 um berdasarkan tingkat kematangan go-
nad. Pada TKG I didominasi oleh telur ukuran
kecil (10-60 um). Pada TKG II, telur berkem-
bang sehingga ukuran semakin besar (10-300
um). Pada TKG III, telur berkembang menjadi
lebih besar (29-515 pm), kemudian telur ber-
kembang lebih besar pada TKG IV (30-800 um),
dan TKG V (30-710 um) (Gambar 7). Dari per-
sebaran diameter tersebut dapat diketahui adanya
lebih dari satu puncak terutama pada TKG II, III,
IV dan V. Keadaan demikian menunjukkan bah-
wa pola pemijahan ikan rejum di Mayangan ada-

lah pemijah bertahap.

Pembahasan

Nisbah kelamin jantan dan betina ikan re-
jung (Sillago sihama) adalah 0,43-2,11. Nilai
nisbah kelamin ikan rejung tersebut berbeda de-
ngan ikan rejung yang ditangkap di perairan
Ujung Pangkah, Gresik, Jawa Timur yang ber-

fluktuasi dari 0,6-0,9. Secara keseluruhan per-
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bandingan jenis kelamin antara ikan jantan dan
ikan betina 1,1:1,0 (Sulistiono, 1998; Sulistiono
& Watanabe, 2000). Hal ini sama halnya dengan
ikan S. sihama di Hiroshima di mana perban-
dingan antara ikan jantan dan ikan betina 0,95:
1,00 (Kakuda, 1970 in Sulistiono, 1998). Dalam
mempertahankan kelestarian populasi diharap-
kan perbandingan ikan jantan dan ikan betina
berada dalam kondisi seimbang (1:1) atau seda-
pat-dapatnya ikan betina lebih banyak. Pada je-
nis ikan yang umumnya tertangkap di pantai,
ikan tembang (Clupea platygaster) memiliki ra-
sio jantan dan betina 1:1 berdasarkan waktu (Su-
listiono & Watanabe, 2000).

Hasil pengamatan hubungan nisbah ke-
lamin dengan panjang total ikan rejung di per-
airan Ujung Pangkah menunjukkan bahwa ikan
jantan lebih banyak daripada ikan betina pada
selang kelas panjang 65-195 mm dengan rasio
0,4-0,1 (Sulistiono, 1998; Sulistiono & Watana-
be, 2000). Berdasarkan ukuran, nilai rasio pada
ikan ukuran kecil, ikan jantan lebih banyak di-
bandingkan betina; sedangkan pada ikan ukuran
besar, jumlah ikan betina lebih banyak diban-
dingkan ikan jantan (Sulistiono et al., 2011).

Ikan rejung yang tertangkap di perairan
Mayangan, baik jantan maupun betina dengan
TKG I dan IV ditemukan setiap bulan. Kea-
daan ini mengindikasikan bahwa ikan rejung da-
pat memijah setiap bulan. Ikan betina dengan
TKG V ditemukan cukup banyak pada antara
bulan September sampai Desember. Kondisi
demikian sebagai indikator ikan betina telah
memijah sekitar bulan tersebut. Ikan S. sihama
betina di perairan Ujung Pangkah mempunyai
TKG III dan TKG IV cukup banyak pada bulan
Mei, Oktober, dan April, sedangkan ikan-ikan
jantan pada bulan September, Oktober dan April
(Sulistiono, 1998). Perbedaan hasil penelitian ini

diduga dikarenakan bulan pengamatan di kedua
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tempat tersebut berbeda dan tidak dilakukan pa-
da waktu yang sama.

Nilai IKG ikan rejung jantan dan betina
di perairan Mayangan berfluktuatif setiap bulan.
Keadaan demikian diperkirakan sebagai indikasi
dari tipe pemijahan ikan rejung yang memijah

sepanjang tahun. Dugaan mengenai tipe pemi-
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jahan ikan rejung yang memijah sepanjang tahun
didukung oleh data persentase kematangan go-
nad pada setiap bulan.

Nilai IKG ikan rejung di Mayangan cu-
kup besar didapatkan pada bulan Juli, Agustus
dan Desember. Kondisi demikian mengindikasi-

kan pemijahan ikan yang cukup banyak pada bu-

80 1
70 4
60 o
50 o
40 +
30 ~
20 o

“Ulenll

35 85 135185235285 335 385 435 485 535 585

70 4
60 o
50 4
40 +
30 4
20 o

35 85 135 185235 285 335 385 435 485 535 585

Gambar 7. Sebaran diameter telur ikan rejung
(Sillago sihama) pada masing-masing tingkat
kematangan gonad
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lan-bulan tersebut. Keadaan yang berbeda terda-
pat di perairan Ujung Pangkah. Nilai IKG terbe-
sar di perairan ini terjadi pada bulan Maret-April
dan September-November (Sulistiono, 1998;
Sulistiono & Watanabe, 2000). Pada jenis ikan
pantai yang lain, ikan lidah (Cynoglossus lingua)
memiliki nilai IKG yang juga bervariasi berda-
sarkan waktu pengambilan contoh (0,41-0,65%
untuk ikan jantan, 1,64-5,23% untuk ikan betina)
(Sulistiono et al., 2009).

Fekunditas yang diperoleh selama pene-
litian bervariasi, yakni 26.400-283.500 butir te-
lur. Berdasarkan hubungan panjang total dan fe-
kunditas diperoleh nilai r (koefisien korelasi)
yang relatif kecil. Nilai R* yang rendah menun-
jukkan tidak adanya hubungan antara fekunditas
dengan panjang total. Rendahnya nilai korelasi
diduga karena adanya fekunditas yang bervariasi
pada ukuran panjang yang sama.

Fekunditas ikan berhubungan erat dengan
lingkungannya di mana spesies ikan akan beru-
bah fekunditasnya bila keadaan lingkungannya
berubah. S. sihama yang diteliti di perairan
Ujung Pangkah, Gresik, Jawa Timur memiliki
fekunditas bervariasi antara 17.000-153.000 bu-
tir telur pada panjang total 185-340 mm (Sulisti-
ono, 1998; Sulistiono & Watanabe, 2000). Kaku-
da (1970) in Sulistiono (1998) melaporkan bah-
wa S. sithama di Laut Seto memiliki fekunditas
yang berkisar antara 20.000 sampai 80.000 butir
telur dan S. sihama di perairan India memiliki
fekunditas sebesar 14.000 butir telur (Radha-
krishnan, 1957). Pada jenis ikan lidah (Cynog-
lossus lingua) yang tertangkap di Ujung Pang-
kah, Gresik, memiliki nilai fekunditas sekitar
360-35.926 butir (Sulistiono et al., 2009).

Kondisi adanya lebih dari satu puncak
persebaran diameter telur juga ditemukan pada

ikan rejung di Ujung Pangkah. Berdasarkan
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penelitian Sulistiono (1998) terhadap S. sihama
di perairan Ujung Pangkah, diameter telur pada
TKG II terbentuk dua puncak tersebar pada
ukuran 75 um dan 425 pum serta TKG IV ter-
dapat tiga puncak tesebar pada ukuran 75 pm,
425 um, dan 625 pum. Kakuda (1970) in Sulisti-
ono (1998) mengatakan bahwa S. sihama yang
tertangkap di daerah Laut Seto memiliki diame-
ter telur pada ukuran 350 um dan 650 um pada
TKG 1V, sedangkan Radhakrishnan (1957) men-
catat bahwa jenis ikan yang sama memiliki dia-
meter telur 130-140 um, pada kondisi ini dapat
diperkirakan usianya mencapai 1 tahun (Sulisti-
ono, 1998; Sulistiono & Watanabe, 2000). Kon-
disi serupa juga dijumpai pada ikan pantai, ikan
lidah (Cynoglossus lingua) yang tertangkap di
Ujung Pangkah, Gresik (Sulistiono et al., 2009).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, panjang
ikan rejung bervariasi dari 65 mm sampai 234
mm. Nisbah kelamin ikan rejung selama peng-
amatan antara ikan jantan dan ikan betina adalah
1:1,19.

Pemijahan ikan rejung terjadi pada setiap
bulan dan puncaknya terjadi pada bulan juni dan
Desember. Ikan rejung pertama kali matang go-
nad pada ukuran 171 mm (jantan) dan 135 mm
(betina). Nilai IKG ikan betina lebih besar dari-
pada ikan jantan. Fekunditas ikan rejung berkisar
antara 26.400-283.500 butir telur. Pemijahan
ikan rejung terjadi sepanjang tahun dan ikan ini
termasuk golongan pemijah bertahap.

Pengelolaan untuk kelestarian ikan rejung
di perairan Pantai Mayangan dapat dimulai de-
ngan dilakukannya pembatasan penangkapan pa-
da saat puncak pemijahan ikan rejung yaitu pada

bulan Desember.
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